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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf
a merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral
dan hak ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23,
Pasal 24, dan Pasal 25 tidak berlaku terhadap:
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Penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau
produk Hak Terkait untuk pelaporan peristiwa aktual
yvang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan
informasi aktual;

Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
hanya untuk kepentingan penelitian ilmu
pengetahuan;

Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
hanya wuntuk keperluan pengajaran, kecuali
pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan
Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan
pengembangan ilmu pengetahuan yang
memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak
Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku
Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga
Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

i3

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan
pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda
paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa

izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d,
huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling
lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR

| wyukur kehadirat Tuhan YME, karena atas limpahan
mat dan karunia-Nya, sehingga buku ini selesai
Wisusun dan berhasil diterbitkan. Kehadiran Buku Studi
Neluynkan Bisnis ini disusun oleh para akademisi dan
‘m—”zz dalam bentuk buku kolaborasi. Walaupun masih

uh dari kesempurnaan, tetapi kami mengharapkan

Jku ini dapat menjadi referensi atau bahan bacaan
fulam menambah khasanah keilmuan khususnya
mengenai Studi Kelayakan Bisnis.

Mistematika penulisan buku ini diuraikan dalam
sinpatbelas bab yang memuat tentang Pendahuluan Studi
Kelaynkan Bisnis, Konsep Pemasaran, Kebijakan
Persningan, Meningkatkan Nilai Konsumen Implementasi
Konwep Lean Product, Perhitungan Kapasitas Produksi,
Lukani dan Tata Letak Usaha, Fungsi Manajemen dalam
Usnha, Pengelolaan Sumber Daya Manusia dalam Usaha,
Mannjemen Keuangan Dasar, Modal Kerja Usaha, Arus
Kun dan Titik Impas, Perencanaan dan Pengendalian Laba
Usaha, Etika Bisnis dan Tanggung Jawab Sosial
Perusnhaan, dan bab terakhir yaitu Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan Hidup.

Uenpan terima kasih yang tak terhingga kepada seluruh
pihak yang telah memberikan kontribusi dalam seluruh
funpkaian penyusunan sampai penerbitan buku ini.
Mecara khusus, terima kasih kepada Media Sains
Indonesia sebagai inisiator buku kolaborasi ini. Buku ini
fentunya masih banyak kekurangan dan keterbatasan,
wnran dari pembaca sekalian sangat berarti demi
perbaikan karya selanjutnya. Akhir kata, semoga buku ini
hermanfaat bagi para pembaca.

September, 2022

Editor.
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ETIKA BISNIS DAN TANGGUNG
JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN

Dr. Suwitho, M.Si.

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA)
Surabaya

Pendahuluan

Sebuah perusahaan pada umumnya selalu memiliki
tujuan  untuk mendapatkan  keuntungan dan
mengembangkan bisnis, namun dalam meraih tujuan
tersebut aturan dan hukum yang berlaku harus tetap
dipatuhi. Hal tersebut penting untuk menghindari
berbagai sanksi resmi yang berlaku di tempat
beroperasinya perusahaan. Pada faktanya selain hukum
resmi yang tertulis, ada pula aturan tidak tertulis yang
perlu untuk diperhatikan oleh perusahaan yaitu, etika.
Meskipun hanya berupa aturan tidak tertulis, jika
perusahaan tidak menghormati dan menjalankan etika
yang berlaku tersebut dampak negatifnya bisa sangat
besar. Dampak negatif tersebut akan dirasakan
perusahaan dalam berbagai bentuk mulai dari
menurunnya pejulalan barang atau jasa, melemahnya
harga saham, bahkan hingga yang paling parah
berhentinya operasional perusahaan. Oleh sebab itu
sangat penting untuk memahami makna etika secara
umum dan secara bisnis.

Konsep Etika

Istilah etika memiliki berbagai pengertian, tetapi memiliki
inti yang sama yaitu mempelajari moralitas yang mengacu
pada penilaian moral, standar, dan aturan perilaku
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(Sarjana, 2022). Etika dapat didefinisikan sebagai
seperangkat konsep yang dapat memandu orang Gbnhn,
menetukan sebuah perilaku itu menguntungkan atau
merugikan makhluk hidup (Paul & Elder, 2013). Secara
sederhana etika dapat dipahami sebagai panduan untul
menilai sebuah perilaku itu benar atau salah. Etika
umumnya berupa norma tidak tertulis yang dapat
berbeda penerapanya, tergantung kebiasaan atau tradisi
masyarakatnya. Bahkan dalam satu lingkup komunitas,

penilaian tentang sebuah perilaku bersifat etis dan tidak
etis dapat berbeda-beda.

mengganggapnya normal karena si A berusaha
mendapatkan perhatian pimpinannya, tapi sebagian
lainnya akan mengganggap perilaku si A itu tidak etis
karena seperti “menjilat” untuk promosi. Contoh lain
adalah bagaimana masyarakat menyikapi produk yang
dibuat dengan mempekerjakan tenaga anak-anak?
Bagaimana masyarakat sikap masyarakat terhadap
produk yang dibuat dengan mengabaikan
keberlangsungan alam dan lingkungan? Hal tersebut
perlu diperhatikan oleh perusahaan, karena jika tidak
akan mengakibatkan dampak serius bagi perusahaan
misalnya pemboikotan perusahaan.

Etika Bisnis

Pada dasarnya etika bisnis tidak berbeda dengan konsep
etika secara umum. Etika bisnis merupakan penerapan
dari prinsip etika umum pada tindakan dan keputusan
organisasi serta perilaku para anggotanya (Thompson et
al., 2018). Etika bisnis berusaha melarang perilaku bisnis
menyimpang yang dapat dilakukan oleh manajer dan
pekerja organisasi (Salvatore, 2001). Prinsip yang ada
pada etika bisnis memiliki kesamaan dengan etika umum
yang berlaku di masyarakat, karena setiap tindakan
bisnis akan dinilai dalam standar masyarakat yang dituju.
Misalkan jika perilaku “curang” dianggap tidak etis dalam
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e e
masyarakat, maka segala mﬁw&ﬁwm @Wammwmmd yang,
terkait dengan kecurangan seperti tmn:ujdmn.m.a_. n”ﬂ_,mmm
dan ketidaksesuaian bera: produk &mmb dinilai tidak s

ula oleh masyarakat. Oleh sebab itu, seorang pimpin
Mnammwmmb memiliki kewajiban E.#sw Hboamrmnznmw%ma
dalam masyarakat dan Eo.aﬂmaﬁadmbmwmbu%m
penyusunan rencana straregls perusahaan.

Pemikiran Mengenai Etika

t memiliki berbagai pandangan mengenal .w;nmﬁ
WmmmMN M.Mw%mn tidak etis. Setiap wilayah akan BQE_HMHMMMW
pandang mereka sendiri untuk menilai mog.umb. WM ; mm
Namun, secara umum ﬁnaE.wﬁmv mengenai m.n mﬂ ;
dibagi menjadi tiga jenis yaitu, CHEmnmmrme moH.-
Relativisme Etis, dan Kontrak Sosial Integratif (Thomp
et al., 2018).

Universalisme Etis

t pemahaman universalisme etis atau biasa
MHMWMM m%wm universal, pemahaman vmbﬂmmb ENM%MMWM
mengenai penilaian benar dan salah adal g u v
serta dapat melampaui cﬂ&@m_ mewmamwﬁ an mnnmm
Pemahaman ini lahir dari pemikiran bahwa il
manusia memiliki ama&..wma amﬂ%ﬁmﬂmﬂﬂmﬁ %bemm Hmbcm.-

anusia memil

”w%umﬂamﬁm suku, jenis wm_mna.b. agama, dﬁ%ﬂ%ﬂmwmww
faktor pembeda yang lain. Sebagai contoh m.amumm_ e i
jujur, perilaku ini diterima secara universal S€ mm
ﬁﬁamwmmb etis dan tidak ada yang Bnﬁnuﬁwﬁmﬁw_ m.~
Kemudian ada pula un.bo.cﬂ.ww.mb vww%bm%w Q_MW b Wmnamu
secara universal sebagai tn ek o
tidak ada yang menentangnya. Salah satu ben 3 w

i i ntasi universalisme efis mﬁ.&mb deklaras
mmhcnwﬁﬂmom Mmmww manusia PBB yang dibuat pada 10

desember 1948.

bersama mengenai perilaku yang benar dan
anpm%%mwwﬁwwﬂwmmmw budaya dan negara E@ECHSM_NWNMH
standar etika universal. Etika ﬁnu.wng.# cenderung wﬁm
diterima dan berlaku bagi hampir semua mwwmmmam
masyarakat, semua perusahaan, dan semua ﬁo.cmbéw
Misalnya, seluruh masyarakat akan setuju
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- a i ,
setuju bahwa 8itu pula seluruh

m i masyarakat j
makanan secara __msmnﬁ:wms bahan vmnémww»nw

yang akan jur dan 1 £
A hargaiglep, massmﬂmwww_ adalah tinds
ersalism ; .
diterima EMUocm berkembang sangat 1 1
mengambil pandingay rr 3 ongt N
kolektif, terlepa mbmmhu etis dasar seti HVOB.—H.Q.HDQ— .e.
berupa monﬁ%a S dari suku dan ne mww manusia 8et
penilaian peril mﬂammmﬁ A mEmmE wn_MM_.me. re
Kemudian gmsmm:m dan tidak etis dapat %m perbeda
menganut bersifat universal iminimalis
mengimplement Pemikiran i perusahaan ya
mereka b GHOUQH.NQHWDHHS%.N AiRetie .dzmm.
wilayah ﬁnnmmdﬁwmm tanpa wrmﬁmaw BMHM%% empi
tetap di tinjau Egﬂs_ Umbmmaﬁ_maobﬁmmmwnﬂ etika
P e bl 7oA botlore karendl .
ertentangan  dep, ain  mengenai etika mbm e
perusahaan. gan yang yang dapn

Relativisme Etis
Pemikiran ini }
perbedaan peni §aan han
kelompok E%m“%% etika yang Mwmnmnmb_ .
penilaian ini dipe t (Thompson et al wo:wo Perbedagl
misalken sul Ngaruhi oleh Umbu\mmm mmwﬁw. ascs
kebiasaan sosial, tradisi, agama, jenis Wouam%:mgu i
Amerika Serikat by okan secara negara pemerintah
manusia seperti mlo_ﬁpw pada perlindun wvﬂaon:ﬂmr
perlindungan priv wdmcmmmb barbicata Qm " nak_akan
Deliilcang denisin uwmr Namun, hal Sﬂwnczﬁmmmnm”mw
MWL s e :m“.m terjadi di Korea Utara, di ik
WMH_MQMEWEH SsBagt, WM .ﬁ“ﬂ.m& bagian ,Wohmmb%mw "
ari sisi 0 i : . it
beragama _mggmﬁ oo Woﬁmm,wﬂ%m“ﬂmwonum. yang
MMNM M pe il M MMMWNH fenomena .rOWm%mm&M_mMM
ajaran s :
g, ey, Vo e e o
pemikiran ini Bm:wmanm%mmn phua Wmn,cmmm s
yatakan bahwa vnsw_mwmnr M.Mwmd ME.
ar dan

L . e
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ersal tidak dapat dilakukan dalam

galah secara univ
semua hal.

penilaian perilaku benar
relativisme etis akan sangat
masyarakatnya, sehingga

pebisnis tidak bisa menerap
pada setiap i

kasus ini etika
g berlaku

terlebih dahulu dibandingkan dengan etika yan
umum. Karena etika yang pberlaku umum tidak selalu

diterima sebagal perilaku baik oleh masyarakat lokal.

Perbedaan standar etis ini terkadang akan Boaﬁvcusb
memiliki cabang

dilema, terutama bagi perusahaan yang
di berbagai negara ?:::wﬁno:& company). Dilema

tersebut dapat menjadi persoalan yang menantang,
seperti contoh berikut:

dan salah pada pemikiran

bergantung pada lokasi dari
atau

rja Di Bawah Umur

ritas berada di benua Eropa
menganggap bahwa

Penggunaarn Tenaga Ke

Di negara maju yang mayo
dan Amerika pagian Utara

rjakan anak dibawah umur merupakan hal yang
dilarang (Ferreira, 2015). Pada aturan yang
diterapkan Uni Eropa seseorang akan dikategorikan anak-
anak ketika usia mereka masih dibawah 18 tahun.
Pemerintah dan masyarakat Uni Eropa mengganggap
bahwa mempekerjakan anak dibawah umur yang masih

dalam masa pendidikan dan pertum
hal yang melanggar etika. Hal tersebut membuat

masyarakat disana menjadi lebih pemilih ketika membeli
rusahaan yang dirasa melanggar etika yang
. berkembang dan miskin

r mutlak sebuah

kesalahan, maka bagaimana nasib keluarga nnmﬁb%mbm
i i :a? apakah

kekurangan jika anak mere
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emeri
memodﬂﬁwmrwww an mampu menanggung kondisi kel
dihadani : mam_.mr pertanyaan dilemma .
:smwsm? oleh pebisnis atau perusahaan yang A
ngan yang menerapkan pandangan e EanEanw L

Menurut data UNICEF terda
: . pat 160 juta j
WSMWH Qmww._mzﬂmr mMMM_M vmﬁm tahun momo. r%m”mwwn
ersebut melaku j o
mwﬁ_wmwmﬂmoﬁmb anw.wacmbmmb ahﬁsmb Wmnhamg
bkl oc_m.: BH_.m.W_ H.H.‘Eobnm.mm sendiri pekerja Mbmﬂ_.
Ay EMS arak dijumpai, meskipun secara pera
Ficither ~m (Isabela, 2022).. Berdasarkan :
pdesi &OHEM hmw.ozw Organization (ILO) u.znbmrﬁoa id
i amﬁ_ﬁ %ﬂnm_m Bnnnm.@mh. 1.5 juta orang w%...n
oo mﬁcowaww bekerja di industri @mnmamb‘ ,_,.
oo NMM.HD kelapa sawit. Mereka berdalih be ot
e mememuhi kebutuhan hidup Na.ma A
s e yak terjadi meskipun pemerintah .an_._ .
s e Wmﬁ peraturan yang melarang adanya M o
e %Mmﬂ:umb itu tertuang dalam Pasal mmmmc.,._v_,
B menyebutkan bahwa pengusaha dila
i -CM_Q an anak. .ngc&mb. dalam ket :
g-undang ﬁ.n_,mm_ucﬂ Jjuga dijelasakan bahwa MM. i

Teori Kontrak Sosial Integratif

Teori kontrak sosial inte i
e . mﬂmam merupakan iki 1
i ﬂﬂmﬂhﬂﬂmg antara universalisme etis MMM:NWM,\W -
i Humﬂ:mmwﬁmon ini, standar etika yang harus di el
e aan diatur oleh sejumlah prinsi vmmmsﬂn
keadaan UWMMWN Wwwﬁwwm%msa&Wanmemﬁmb ﬂmwmg
h . A isi, dan nilai-nilai
v MMMHNMMW s:_m&mw beroperasi ﬁmEmMMMHmMmDWMQm.&
pi—e an.m %Eﬁamm_ didasarkan pada v.mbambnmﬁ.
s A M_..cmmmz budaya dan masyarakat Mm:
it ww_ i Bmﬂcn.bgw "kontrak sosial" yang w. J.s
S AT semua Hﬁmzaﬁ.uc, kelompok, ou.mmbmwmm» M._ ;
e wcn_mmgzm situasi. Dalam batas-batas wom: Mﬂ
e ¥ i mwm atau kelompok lokal dapat menbﬁc_“.h: )
nn_me.meUmn e %m yang secara etis diperbolehkan

g emikian, standar etika lokal bisa _MMM
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ketat daripada standar etika universal tetapi tidak pernah

kurang dari itu.
Kekuatan teori kontrak sosial terintegrasi adalah bahwa
baik dari universalisme etis

ia mengakomodasi bagian ter

dan relativisme etis. Selain itu, teori kontrak sosial
integratif menawarkan manajer di perusahaan
multinasional panduan yang jelas dalam menyelesaikan
perbedaan etika lintas negara. Perusahaan multinasional
dapat tetap menjalankan etika universal yang berlaku
diperusahaannya, namun dengan tetap menjunjung tinggi
etika lokal. Sebagai contoh perusahaan Jepang yang ada

di Indonesia. Jepang dikenal dengan budayanya yang
Hal tersebut pula

memiliki dedikasi tinggi pada pekerjaan.
yang diberlakukan menjadi budaya pada perusahaan
Jepang di seluruh dunia, jika belum menunjukan waktu

istirahat maka pekerjaan akan dilakukan terus-menerus.

Misalkan waktu istirahat perusahaan tersebut ada pada

jam 12.30 WIB, jika bertepatan pada hari Jumat maka
perusahaan harus menyesuaikanya karena mayoritas
lakukan ibadah solat Jumat

masyarakat Indonesia me
pada waktu tersebut. Jika perusahaan memaksakan tetap
al, sanksi sosial dari masyarakat

menggunakan jam norm
dapat memperburuk citra perusahaan tersebut bahkan

hingga mengganggu operasionalnya.
Tanggung J awab Sosial Perusahaan

Sebuah perusahaan dalam menjalankan operasionalnya
memiliki hak untuk mencari keuntungan semaksimal
mungkin, tapi dalam prosesnya juga ada tanggung jawab
sosial yang dibebankan pada perusahaan. Tanggung
jawab sosial tersebut lebih dikenal sebagai corporate social
responsibility (CSR). Konsep CSR mucul pada tahun

1950-an berakar pada filosofi bahwa bisnis juga harus

berbuat baik pada masyarakat (Fordham & Robinson,

2018). Kemudian berkembang lagi pada tahun 1960-an
yang membuat cakupan CSR meluas dengan melibatkan

kondisi lingkungan (Carroll & Shabana, 2010).

Negara Indonesia juga memiliki definisi sendiri mengenai
CSR, hal tersebut tertera pada Undang-Undang Nomor 40
Tahun 2007. Pada pasal 1 ayat 3 undang-undang tersebut
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Tanggung Jawab Sosial dan Li i
WMWMMM“_ Mwonmgmb perseroan CS%WHWMMWM mm&ﬁ”ﬂ 1
: nan ekonomi berkelanj -
NMHMMWM&% @&:mm._&_&aﬁvmﬁ memmw%chbmmb v
moﬁovaﬁmmh baik bagi perseroan sendiri, komunits
Enabmwms Wmcﬁmu masyarakat pada umumnya”, Ci :
Ty &mﬁw_cmb.%mﬁm Smu.dm dijalankan oleh 3.%, Y
.  Indonesia, jika tidak maka akan t a
sanksi. Meskipun terlihat sebagai sebuah beban MMM% a.uq

saat ini juga dapat dijadi . }
muﬂm.ﬁmm.ﬁmmb. P Q_._m,&mnmb strategi pemasaran ba

MMMH Mn%ﬂ,ﬂ_ m“.muamc hubungan yang erat dengan etika
o ..w_&nm U. an yang H.E.unmmmmn CSR merupakan 5_,_
i MMMW Pemikiran tersebut adalah bahwa
Pt ; hanya memiliki kewajiban secart /
I pada shareholder, namun juga BmHE.._E_m
i hmmmm\w %mamwmﬁwm.woﬂmw yang cakupannya lebih luas
ikl by ar finansial. Kewajiban pada mn&nmrbﬁnm ]
wnﬂwnimmnnmbwm_ﬁcw sisi sosial dan lingkungan (Sontaité- __
i e me.E oﬂmmwnmﬁﬁm dikombinasikan kewajiban dari
e encakup tiga hal yaitu ekonomi, sosial dan |

gan atau biasa disebut triple bottom line (TBL)
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Triple bottom line juga sering disebut dengan istilah 3P
(People, profit dan Planet). Ketiga hal tersebut merupakan

o ———

indikator kesuksesan sebuah bisnis berkelanjutan.
Banyak  penelitian telah  membuktikan bahwa
dijalankannya TBL akan meningkatkan kinerja
perusahaan. Salah satu hasil penelitian tersebut
menjelaskan bahwa pemenuhan tanggung jawab
ekonomik-sosio-ekologi akan dapat memicu

keberlanjutan kinerja keuangan perusahaan (Riduwan,
2022). Selain itu, berdasarkan penelitian pemenuhan
tanggung jawab mWoaoBHw-moﬁo-oWoﬂom._ juga dapat
meningkatkan legitimasi dan dukungan stakeholder
terhadap perusahaan.

Dalam Triple bottom line istilah people mengacu pada
berbagai inisiatif sosial yang membentuk strategi CSR,
seperti pemberian bantuan oleh perusahaan, keterlibatan
perusahaan pada kegiatan masyarakat, dan upaya
perusahaan untuk meningkatkan kualitas kehidupan
stakeholder internal dan eksternal. Planet mengacu pada
dampak yang diberikan oleh aktivitas perusahaan
terhadap ekologis dan praktik lingkungan. Istilah profit
tidak hanya sekedar berupa keuntungan yang diperoleh
perusahaan untuk pemegang sahamnya, tetapi juga
dampak ekonomi yang diberikan perusahaan terhadap
masyarakat secara lebih umum. Salah satu contoh
perusahaan yang menerapkan konsep triple bottom line
sebagai pengukuran kinerja adalah Nike. Perusahaan
peralatan olah raga tersebut memandang dirinya telah
berhasil membuat people, planet, dan profit ke dalam
keseimbangan dengan memproduksi produk baru yang
inovatif dengan cara yang lebih berkelanjutan. Nike juga
secara tegas mengakui bahwa keberlanjutan adalah kunci
untuk profitabilitas di masa depan.

Kasus Terkait Etika

Terdapat kasus pelanggaran etika di Amerika yang dikenal
luas di dunia, karena dilakukan oleh salah satu maskapai
penerbangan terbesar di negara tersebut yaitu United
Airlines. Rangkaian kej adian dalam kasus ini dikutip dari
The Washington Post (Aratani, 2018; Selk, 2017). Kasus
tersebut  dapat menjadi pembelajaran mengenai
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pentingnya penerapan etika —
yang berskala Eﬁmgmmwonm_.gml_mﬁ dunia bisnis, tery

WMAW% %ﬁa %_W 17, seorang dokter asal Kentucky B .
i mmp.poc . &cmhmmb secara kasar dari bmbnn..
e Hﬂmc nited Airlines. Hal tersebut terjadi karena
e En:”mﬂ%mamwwmb kursinya untuk diisi oleh |
b es. wm_u@_cab%m sesaat setelah ﬁobc:_._._j_
oo m@a Mm&ma pihak maskapai mengumumkan d,.,_”___
i empat penumpang yang dijadwalk
sy Qw_m%nw ulang, karena kebutuhan kursi unt
it g penerbangan ke Louisville. Pada saat
i ua penumpang yang secara s
moﬁnumﬁmmw _amb. kursinya untuk ditempati kru. Namuj
i u tidak mnm yang mau 5&%#&%&. _mmm Ha
b waoa_usmﬁ pihak maskapai memilih sec P

u1 komputer, hingga terpilihnya dokter Umom_.m

MMM_WWU Q.o_.ﬂon Dao terpilih staf dari mas
i mwﬂwpﬂnxm. dan  memintanya  menyers kan
i WME, etapi dia tetap tidak mau. Dia beralasan Umb!l,_
anmrmﬂcmmmawm dia harus menangani pasien, moEnnn-,__
o dcbﬂ:g%m pulang saat itu juga. Karena menemul
i , pengawas maskapai mengatakan dengat _
i Unﬂm“ﬂﬂ mereka membutuhkan kursi untuk Ed_m-u“
i i mwmwm tidak mwmd dilakukan sebelum empat
i Hmnwwﬁamp. an kursinya. Karena situasinya Bmwz__
i i 1 maka petugas polisi dikerahkan untuk
it nWm %.5 pesawat. Namun, tindakan dari
e HM cMm nE,mmm SH._.mE kasar hingga membuat
el nm ami chm. disekirat wajahnya. Selain itu
g video yang direkam oleh penumpang lain
i 0 juga diseret dengan tidak manusia v d :
ya menuju keluar pesawat. Kejadian _“nwmovﬂ S.WM_H

dan mendapat . A
; perhatian tidak h :
Amerika, melainkan seluruh Qcammb%m dari masyarakat

Pada dasarnya kerjadi :
rjadian kelebihan penumpan
memwmmbﬁ mmBaoﬂM_meu. bl yros wmmmmaﬁﬁn%mhm_mﬂ
Btey abe il itu juga dianggap legal dalam hukum
yang secara istilah disebut overbooki

Umumnya ketika terjadi
: rjadi overbooki o
digunakan oleh maskapai, wmu.wh g ada. dua pilihan yaag
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1. Meminta penumpang menyerahkan kursinya secara
sukarela dengan ganti kompensasi.

2. Jika tidak ada yang menyerahkan secara sukarela,

maka maskapai akan memilih penumpang yang harus
turun.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya berarti langkah yang
diakukan oleh maskapai United Airlines tersebut legal
karena ada dasar hukumnya. Namun, secara moral
masyarakat cara untuk memilih dan memperlakukan
penumpang terpilih tersebut dianggap tidak etis oleh
masyarakat luas. Penilaian masyarakat mulai muncul
ketika video penurunan penumpang tersebut tersebar
secara luas di internet. Masyarakat yang merasa simpati
pada dokter Dao marah dan merasa penumpang yang
telah membayar tidak diperlakukan sebagaimana

mestinya.
Dampak negatif mulai banyak dirasakan oleh maskapai
United Airlines maupurn pihak yang terkait dengan

sebut. Tiga petugas keamaanan yang terlibat

peristiwa ter
dibekukan selama proses penyelidikan. Kemudian Dewan
Hukum [llinois

Pelatihan dan Standar Penegakan
mencabut sertifikasi Departemen Kepolisian Penerbangan
Chicago pada tanggal 29 Juni 2017. Sentimen investor
mengenai perusahaan United Airlines juga menjadi
negatif. Hal itu dapat diketahui dari penurunan harga
saham perusahaan setelah insiden tersebut. Bahkan yang
paling parah adalah munculnya seruan boikot United
Airlines skala global yang menggema di banyak media
sosial pada saat itu. Hal tersebut tentunya akan
menurunkan nilai perusahaan di mata konsumen dan
berpotensi merubah preferensi maskapai penerbangan
mereka.

Terdapat banyak nilai penting penerapan etika yang bisa
diambil dari peristiwa tersebut. Beberapa diantaranya
adalah pentingnya penerapan etika dalam berbicara pada
pelanggan hingga penerapan etika dalam eksekusi
tindakan untuk menangani masalah tersebut.

LR e s it pirmmis e et T S P
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